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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, urbanisasi semakin meningkat di 

Indonesia, terutama di wilayah perkotaan seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, 

dll. Menurut(Cahya, 2021), migrasi penduduk pedesaan ke kota 

mempengaruhi pertumbuhan penduduk dan membawa beberapa perubahan, 

seperti perubahan penggunaan lahan menjadi aglomerasi atau permukaan yang 

sulit menguap. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan suhu rata-rata kota, 

dimana hilangnya vegetasi yang digantikan oleh bangunan permanen dan jalan 

beraspal meningkatkan penyerapan panas sehingga suhu lebih tinggi 

dibandingkan lingkungan sekitar. Selama beberapa tahun terakhir, kota-kota 

besar di Indonesia mengalami perubahan suhu yang signifikan karena berbagai 

alasan. Salah satunya adalah pertumbuhan penduduk yang menyebabkan 

urbanisasi secara besar-besaran. Urbanisasi menyebabkan perubahan 

penggunaan lahan dan peningkatan area terbangun (Tawfeeq Najah et al., 

2023). 

 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Pneduduk dan Urbanisasi 

Sumber : D.K.I Jakarta dalam angka 2023 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat jumlah penduduk Provinsi D.K.I 

Jakarta yang mengalami kenaikan di setiap daerahnya. Provinsi D.K.I Jakarta 

mengalami kenaikan pada jumlah penduduk yang diakibatkan terjadinya 
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urbanisasi. Dari grafik dapat dilihat bahwa setiap Kota di D.K.I Jakarta yang 

mengalami jumlah penduduk yang meningkat khususnya Kota Jakarta Selatan 

yang diakibatkan dengan adanya urbanisasi yang berakibat Berkurangnya 

lahan kosong di perkotaa Meningkat Jumlah penduduk kota yang berkembang 

pesat menyebabkan sulitnya memenuhi daya dukung kota. Lahan yang belum 

dikembangkan di perkotaan terutama digunakan untuk perumahan, komersial, 

dan industri. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan Urbanisasi 

 Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk (Jiwa) Urbanisasi (Jiwa) 

Kepulauan Seribu 28.523 1128 

Jakarta Selatan 2235606 75993 

Jakarta Timur 3079618 84960 

Jakarta Pusat 1049314 23246 

Jakarta Barat 2470054 48436 

Jakarta Utara 1808985 39713 

Sumber : D.K.I Jakarta Dalam angka 2023 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan Urbanisasi di Provinsi D.K.I Jakarta yang 

memiliki nilai jumlah penduduk yang meningkat. Pada Kota Kepulauan 

Seribu yang memiliki nilai jumlah penduduk sebesar 28.523 jiwa dan nilai 

urbanisasi sebesar 1.128 jiwa. Kota Jakarta Selatan jumlah penduduk yang 

dimiliki sebesar 2.235.606 jiwa dan angka urbanisasi sebesar 75.993 jiwa. 

Pada Kota Jakarta Timur dengan jumlah penduduk dan urbanisasi yang tinggi 

yaitu sebesar 3.079.618 dan 84.960 jiwa. Kota Jakarta Pusat memiliki jumlah 

penduduk sebesar 1.049.134 jiwa dan urabanisasi sebesar 23.246 jiwa. Kota 

Jakarat Barat memiliki jumlah penduduk sebesar 2.470.054 jiwa dan jumlah 

angka urbanisasi sebesar 43.436 jiwa, dan pada Kota Jakarta Utara angka 

jumlah penduduk mencapai angka 1.808.985 jiwa dan angka urbanisasi 

mencapai 39.713 jiwa. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kota Jakarta 

Selatan memiliki Jumlah penduduk yang tinggi ketiga dari kota lainnya dan 

memiliki angka urbanisasi tetinggi ke dua yang dikarenakan pada daerah Kota 

Jakarta Selatan yang merupakan kota metropolitan yang memiliki lahan yang 
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luas yang dimanfaatkan dalam pembangunan lahan terbangun yang 

menimbulkan banyaknya jumalah urbanisasi di Kota Jakarta Selatan. 

Urban Heat Island merupakan fenomena dimana suhu udara di kawasan 

padat penduduk lebih tinggi dibandingkan suhu luar di pinggir kota 

(Hermawan, 2015). Pada umumnya suhu udara tertinggi terjadi di pusat kota 

dan berangsur-angsur menurun di perkampungan pinggiran kota. Fenomena 

ini terjadi di kawasan perkotaan dengan jaringan bangunan dan jalan yang 

padat, atau kawasan industri yang padat. Penggunaan pendingin ruangan (AC) 

menjadi salah satu penyebab terjadinya UHI (Fawz. Dkk, 2013).   

Salah satu faktor penyebab adanya perubahan penggunaan lahan adalah 

jumlah penduduk yang semakin lama semakin bertambah yang ditandai 

dengan adanya urbanisasi. Urbanisasi ditandai dengan Seiring dengan 

perkembangan Kota Jakarta yang terus berkembang, muncul beberapa 

permasalahan terutama mengenai kebutuhan perumahan dan transportasi. 

Pembangunan perumahan baik oleh pemerintah maupun swasta telah 

mempengaruhi intensifikasi pengembangan lahan, bahkan cagar alam 

digunakan sebagai perluasan pemukiman perkotaan. Seiring dengan 

meningkatnya kepadatan bangunan, semakin sulit menemukan ruang hijau dan 

ruang terbuka yang dapat berfungsi sebagai ruang publik. hampir seluruh 

lahan di Jakarta (Wilayah Ibu Kota) DKI dikembangkan untuk  kawasan 

pemukiman, komersial dan jasa, industri, perkantoran dan bangunan lainnya 

(Harahap, 2013).  Dalam jangka panjang, perubahan penggunaan lahan yang 

tidak terkendali sehingga mengikis lahan dan vegetasi produktif serta lahan 

untuk ruang hijau akan berdampak pada peningkatan suhu dan mempengaruhi 

iklim di kawasan perkotaan. Perubahan penggunaan lahan mendukung 

fenomena UHI (Jauhari & Ritohardoyo, n.d.,2015).  
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Gambar 1.2 Grafik Luas Penggunaan lahan Kota Jakarta Selatan 

Sumber : Jakarta Selatan dalam Angka 2013, 2018, dan 2023 

Berdasarkan gambar 1.2 Kota Jakarta Selatan merupakan kota yang 

mengalami kenaikan pada pembangunan lahan terbangun setiap tahunnya. 

Pembangunan yang lebih mengutamakan pertumbuhan ekonomi tanpa 

mempertimbangkan dampak lingkungan telah mendorong percepatan 

pembangunan lahan terbangun di Kota Jakarta Selatan, sehingga 

menyebabkan alih fungsi lahan pertanian dalam skala besar. Alih fungsi lahan 

pertanian yang masif di kawasan perkotaan, yang didorong oleh pertumbuhan 

ekonomi yang pesat dan urbanisasi yang tak terkendali, telah mengakibatkan 

penurunan produktivitas pertanian. 

Jumlah perubahan penggunaan lahan yang mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2013 terdapat luas lahan terbangun 

sebesar 367 km
2
, Tahun 2018 memiliki luas lahan terbangun sebesar 582 km

2
, 

dan pada tahun 2023 memiliki luas lahan sebesar 797 km
2
. Alih fungsi lahan 

terbangun menjadi lahan ruang terbuka hijau juga mengalami penurunan pada 

setiap tahunnya. Pada tahun 2013 terdapat lahan pertanian yang masih banyak 

sebesar 460 km
2
, tahun 2018 Kota Jakarta Selatan mulai mengalami 

penurunan terhadap lahan pertanian yaitu sebesar 280 km
2
, serta pada tahun 

2023 Kota Jakarta Selatan juga mengalami penurunan yang signifikan yang 

mencapai angka 205 km
2
, sehingga terjadinya penurunan lahan pertanian dan 

banyaknya lahan terbangun menyebabkan Kota Jakarta Selatan mengalami 
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terjadinya suhu perkotan yang dimana terjadi karena berkurangnya vegetasi 

(kurangnya ruang terbuka hijau), peningkatan penggunaan kendaraan 

bermotor, banyaknya aktivitas industri, dan banyaknya gedung-gedung 

bertingkat yang menyebabkan efek rumah kaca. 

Kota Jakarta Selatan merupakan kota metropolitan yang memiliki nilai 

strategis bagi daerah sekitarnya. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk Kota 

jakarta selatan tahun 2021-2023 yang mengalami kenaikan penduduk sebesar 

0,45% (BPS Kota Jakarta Selatan, 2023). Jumlah penduduk Kota Jakarta 

Selatan yang terus meningkat dapat mempengaruhi terhadap kebutuhan lahan 

dan aktivitas masyarakat. Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk dan 

kegiatan konversi lahan non-terbangun menjadi lahan terbangun di Kota 

Jakarta Selatan, dapat mengakibatkan Kota Jakarta Selatan menjadi salah satu 

kota yang memiliki potensi terjadinya Urban Heat island. Tahun 2013-2023 

terjadi peningkatan suhu rata-rata Kota Jakarta Selatan sebesar 1,3ºC. 

Dari latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 

perubahan suhu permukan lahan yang dapat menyebabkan fenomena Urban 

Heat Island yang dapat mempengaruhi perubahan penggunaan lahan, untuk 

dapat mengusulkan kebijakan untuk merespons atau mencegah kenaikan suhu 

di perkotaan yang dapat menimbulkan permasalahan lingkungan dalam 

pebangunan. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pada tahun 2013, 2018 dan tahun 

2023 di Kota Jakarta Selatan ? 

2. Bagaimana suhu permukaan lahan pada tahun 2013, 2018, dan 2023 di 

Kota Jakarta Selatan? 

3. Bagaimana hubungan antara perubahan penggunaan lahan terhadap 

terjadinya fenomena Urban Heat Island ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perubahan penggunaan lahan tahun 2013, 2018 dan tahun 

2023 di Kota Jakarta Selatan. 
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2. Menganalsis suhu permukaan lahan tahun 2013, 2018, dan 2023 di Kota 

Jakarta Selatan. 

3. Menganalisis hubungan antara perubahan penggunaan lahan terhadap 

terjadinya fenomana Urban Heat Island. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dalam mengetahui 

perubahan pengguaan lahan dan suhu permukaan serta dapat dijadikan 

referensi serta perbandingan untuk penelitian selanjutny. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadikan informasi tambahan serta 

masukkan dalam mengetahui tingkat suhu permukaan terhadap lahan 

terbangundi masa yang akan datang. 

3. Bagi masyarakat, sebagai bahan untuk mendapatkan informasi mengenai 

peningkatan suhu udara terhadap penggunaan lahan. 

 

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumya 

1.6 Telaah Pustaka 

a. Urbanisasi 

Urbanisasi  merupakan  suatu  fenomena  yang  diakibatkan  oleh  

terkonsentrasinya penduduk  beserta  aktivitasnya  pada suatu  

wilayah/kawasan  tertentu  sehingga  kepadatan kawasan   tersebut lebih   

tinggi   daripada  kawasan-kawasan   lain   di   sekitarnya (Mardiansjah et 

al., 2018). Urbanisasi adalah proses terbentuknya kota, suatu proses yang 

disebabkan oleh perubahan struktural dalam masyarakat, dimana daerah-

daerah yang tadinya merupakan daerah pedesaan dengan struktur subsisten 

pertanian dan gaya hidup masyarakat mengalami perubahan secara bertahap 

atau tiba-tiba. Urbanisasi adalah  proses perubahan dari desa ke kota yang 

berdampak pada wilayah/wilayah dan masyarakat yang mendiaminya, 

perubahan pada aspek fisik atau morfologi, sosial, ekonomi, budaya, dan 

psikologis masyarakat yang terkena dampaknya (Harahap, 2013).  

Urbanisasi yang berlebihan ini  menimbulkan berbagai permasalahan di 

Indonesia. Hal ini menyebabkan masalah tidak hanya  di kota sasaran tetapi 
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juga  di desa yang ditinggalkan. Permasalahan yang terjadi di perkotaan 

antara lain  meningkatnya angka kemiskinan, bertambahnya kawasan 

kumuh, meningkatnya kejahatan perkotaan, dan masih banyak lagi 

permasalahan lainnya. Permasalahan juga akan muncul di pedesaan, seperti 

menurunnya sumber daya manusia akibat keluarnya penduduk ke kota dan 

pada akhirnya tidak adanya pembangunan substansial di pedesaan. 

b. Perubahan Penggunaan Lahan 

Menurut Jauhari & Ritohardoyo, (2010), perencanaan penggunaan lahan 

adalah campur tangan manusia, baik secara berkala maupun berkala, pada 

suatu wilayah dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, 

atau kombinasi keduanya. Perencanaan penggunaan lahan merupakan isi 

penting dari perencanaan penggunaan lahan. Selain menjadi faktor penting 

dalam perencanaan, perencanaan kota pada hakikatnya adalah perencanaan 

penggunaan lahan. Periode. Perubahan penggunaan lahan mungkin terjadi 

atau tidak terjadi secara sistematis. Terjadi perubahan yang sistematis, 

ditandai dengan fenomena yang berulang, khususnya jenis perubahan 

penggunaan lahan pada lokasi yang sama. Tren perubahan ini dapat diwakili 

oleh peta multitemporal. Fenomena yang terjadi saat ini dapat dipetakan 

berdasarkan rangkaian waktu untuk mengidentifikasi perubahan 

penggunaan lahan. Perubahan yang tidak sistematik terjadi karena 

munculnya daerah-daerah yang dapat bertambah, berkurang, atau tetap. 

Perubahan tersebut umumnya bersifat nonlinier dalam perubahan 

kenampakan, baik tutupan lahan maupun lokasi (Putri et al., 2024) 

c. NDVI 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dalah perhitungan pada 

sebuah citra yang digunakan untuk mengetahui tingkat kehijauan sebagai 

awal pembagian daerah  vegetasi. Analisis ini bertujuan untuk 

mentransformasi citra dengan penajaman spektral yang digunakan untuk 

menganalisa suatu hal yang berkaitan dengan vegetasi (Purwanto, 2015). 

Nilai kerapatan vegetasi dapat dicari melalui band 4 dan 5 pada citra landsat 

8, sedangkan untuk landsat 5 dapat dicari melalui band 3 dan 4. Untuk 
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menentukan  nilai  kerapatan  tajuk  vegetasi  menggunakan  hasil  dari  

perhitungan NDVI,  kemudian  nilai  kelas  NDVI  tersebut  diklasifikasi  

ulang  (reclass)  menjadi tigakelas, yaitu  kerapatan  jarang,  sedang  dan 

rapat.Kerapatan vegetasi dapat dicari melalui rumus sebagai berikut : 

      
       

       

 

d. Maximum Likelihood Classification 

Maximum Likelihood sebuah  metode dalam statistika untuk 

memperkirakan parameter dari suatu model probabilitas. Tujuannya adalah 

untuk mencari nilai parameter yang paling mungkin menghasilkan data yang 

diamati. Dengan kata lain, metode ini mencari nilai parameter yang 

memaksimalkan fungsi kemungkinan (likelihood function).  Metode 

Maximum Likelihood Classification didasarkan pada nilai piksel yang sama 

dan pengenalan pada citra. Satu karekteristik dengan sebaran normal bisa 

mewakili setiap piksel dalam kelasnya. Maximum Likelihood Classification 

adalah klasifikasi yang melakukan penggolongan parameter dengan 

mengasumsikan distribusi spektralnya normal atau mendekati normal pada 

masing-masing karakteristik yang menarik (Kanata, 2021). Maximum 

Likelihood Classification memerlukan data sampel pelatihan spektral 

perwakilan untuk tiap kelas secara akurat dengan cara memperkirakan nilai 

dari mean vektor dan kovarian matriks yang diperlukan oleh algoritma 

klasifikasi. Jika sampel pelatihan terbatas atau tidak representatif maka 

estimasi elemen yang tidak akurat sering kali akan menghasilkan klasifikasi 

yang buruk. 

Tingkat  ketelitian  dari  teknik  MLC  memiliki  nilai yang   cukup   

tinggi.   Pada   dasarnya   perhitungan metode  MLC  dikenal  sangat  rumit  

dan  pada  setiap proses   pengklasifikasian   pixel   banyak   pembagian 

kelas  atau  band,  tetapi  semakin  banyak  kelas  atau band   yang   

digunakan   maka   akan   semakin   baik hasilnya   karena   dapat   

menghasilkan   nilai   yang maksimal (Lillesand et al., 1979 dalam Okta, 

2023). 

Proses klasifikasi menggunakan metode MLC ini didasarkan pada 

perhitungan densitas probabilitas untuk tiap kategori tutupan lahan. 
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Perhitungan probabilitas atau yang dikenal dengan likelihood ini bertujuan 

untuk menemukan sebuah piksel dari suatu kelas, yang dapat dijelaskan dari 

persamaan berikut: 

 (      )   
  (     ) ( )

  ( )
 
 

e. Suhu Permukaan Lahan 

Suhu permukaan  merupakan  variabel  iklim yang menunjukkan rata-rata 

suhu permukaan  setiap tutupan lahan di permukaan bumi. Suhu permukaan 

tanah (LST)  memberikan informasi penting tentang sifat fisik permukaan, 

yang berperan penting dalam proses yang berkaitan dengan perubahan suhu 

permukaan  lingkungan  (Muzaky & Jaelani, 2019). Saluran inframerah 

termal dari sistem penginderaan jauh dapat digunakan untuk menentukan 

distribusi suhu. Selain itu, saluran inframerah termal juga dapat digunakan 

untuk memantau perubahan suhu lokal dan global, seperti pemodelan 

perubahan iklim dan pemantauan suhu permukaan tanah. Data penginderaan 

jauh diekstraksi hingga suhu permukaan tanah (LST). LST mewakili 

informasi tentang variasi spasial suhu permukaan tanah dan berguna untuk 

penelitian perubahan iklim, penelitian perkotaan, kehutanan, pertanian, dan 

hidrologi (Mukmin et al., 2016). 

Suhu permukaan tanah (LST) merupakan salah satu parameter yang 

dapat digunakan untuk melihat dampak perubahan iklim dan lingkungan 

akibat perubahan tutupan lahan dan penggunaan lahan. Suhu permukaan 

bumi merupakan keadaan yang diatur oleh keseimbangan energi permukaan, 

atmosfer, sifat termal permukaan, dan material permukaan (Malingreau, 

2004 dalam (Budiart, 2017)). LST merupakan fenomena penting dalam 

perubahan iklim global. Ketika konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer 

meningkat, LST juga meningkat. LST dapat diartikan sebagai suhu 

permukaan rata-rata dari permukaan yang dicitrakan dalam suatu piksel 

dengan tipe permukaan berbeda (Nisa, 2022). Data citra satelit Landsat 

dapat mengetahui suhu permukaan tanah (LST). Beberapa metode 

perhitungan untuk mendapatkan nilai suhu permukaan adalah:  
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- Top of Atmosferik (ToA) Brightness Temperature 

Suhu kecerahan  adalah ukuran  radiasi gelombang mikro dari puncak 

atmosfer menuju satelit, yang  dinyatakan dalam satuan suhu radiasi benda 

hitam. Radiasi benda hitam adalah salah satu jenis radiasi  elektromagnetik 

termal yang terjadi di sekitar suatu benda yang berada dalam  

kesetimbangan termodinamika dengan lingkungannya. Radiasi benda hitam 

mempunyai spektrum dan intensitas tertentu yang bergantung pada suhu 

benda (Brian, 2020). 

Perhitungan Brightness Temperature didapat melalui persamaan matematis 

sebagai berikut : 

    
  

  (
  
  

  )
     

 

 

Keterangan : 

TB : ToA Brightness Temperature (˚C).  

K1 : Konstanta Konversi pada band termal (K1_Constant_Band n from 

metadata).  

K2 : Konstanta Konversi pada band termal (K2_Constant_Band n from 

metadata).  

Lλ : ToA Spektral Radiance (W/(m2 *sr*μm)) 

Rumus nilai Suhu Permukaan/ Land Surface Temperature (LST) 

LST = (BT / (1 + (0.00115 * BT / 1.4388 ) * Ln(ɛ))) atau (b1 / (1 + 

(0.00115 * b1 / 1.4388) * ALOG(b2))) 

f. Urban Heat Island 

Fenomena Urban Heat Island (UHI) merupakan fenomena yang banyak 

dipelajari oleh para ilmuwan iklim di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Fenomena ini ditandai dengan peningkatan suhu pusat kota dibandingkan 

wilayah sekitarnya. Fenomena UHI ditandai dengan peningkatan suhu di 

dalam kota, dimana pusat kota memiliki suhu yang lebih tinggi 

dibandingkan wilayah sekitarnya. Urban Heat Island atau yang lebih sering 
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disebut UHI merupakan suatu ruangan yang suhu permukaannya di bagian 

tengah (urban area) lebih tinggi dibandingkan di pinggiran kota (rural area) 

(Purwanto, 2015). Dominasi material buatan yang mampu menahan panas 

(heat storage) di perkotaan menyebabkan terjadinya penyerapan radiasi 

matahari sehingga menyebabkan suhu lingkungan meningkat. Aktivitas 

perkotaan seperti aktivitas industri dan lalu lintas juga berkontribusi 

terhadap pelepasan panas antropogenik sehingga meningkatkan suhu di 

perkotaan (Zulkarnain, 2016). Fenomena UHI terbagi menjadi dua jenis, 

yakni Atmospheric Urban Heat Island (AUHI) yang diwujudkan dalam 

perubahan suhu dan perbedaan lapisan udara pusat kota dan sekitarnya. 

Sebaliknya, Surface Urban Heat Island (SUHI) menunjukkan perubahan 

dan perbedaan suhu di pusat kota dan sekitarnya yang disebabkan oleh 

penguapan material permukaan (Atrianta et al., 2017).. 

Menurut Lowry (1976) dalam Dhea (2024) terdapat 5 sifat fisik penyebab 

terjadinya UHI adalah sebagai berikut : 

1) Bahan Penutup Permukaan 

Permukaan  perkotaan terdiri dari beton dan semen, yang  

konduktivitas termalnya kira-kira tiga kali lipat dari  tanah berpasir 

lembab. Keadaan ini mengakibatkan perkotaan lebih banyak menyerap 

dan menyimpan energi dibandingkan perdesaan. 

2) Bentuk dan Orientasi Permukaan 

Bentuk dan orientasi permukaan kota lebih bervariasi 

dibandingkan daerah pinggiran kota atau pedesaan, sehingga energi 

matahari yang masuk berulang kali dipantulkan, diserap, dan disimpan 

sebagai panas. Sebaliknya, di daerah pinggiran kota atau pedesaan, 

lapisan atas vegetasi menerima radiasi. Selain itu, padatnya bangunan di 

perkotaan juga dapat mengubah pola aliran udara sehingga 

mengganggu dan meningkatkan turbulensi. 

3) Sumber Kelembapan 

Di perkotaan, air hujan cenderung berubah menjadi limpasan 

permukaan akibat permukaan semen, parit, parit, dan pipa drainase. Di 
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pedesaan, air hujan paling banyak meresap ke dalam tanah, sehingga 

terdapat cadangan air untuk menguap dan mendinginkan udara. Selain 

itu, air menyerap lebih banyak panas sebelum suhu naik 1˚ dan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk melepaskan panas. Artinya, 

banyak pepohonan di daerah pedesaan akan menyerap air hujan dalam 

jumlah besar dan melepaskannya kembali ke atmosfer, menjaga suhu 

udara tetap sejuk, sekaligus menyerap lebih banyak panas dan 

melepaskannya selama musim dingin. 

4) Sumber kalor 

Jumlah panas yang ditransfer antara dua sistem karena adanya 

perbedaan suhu antara keduanya. Kalor adalah bentuk energi yang 

mengalir dari sistem yang lebih panas ke sistem yang lebih dingin. Ini 

adalah salah satu konsep paling mendasar dalam termodinamika. 

5) Kualitas Udara 

Udara perkotaan lebih banyak mengandung polusi dari aktivitas 

industri dan kendaraan bermotor sehingga mengakibatkan kualitas 

udara lebih buruk  dibandingkan  kualitas udara pedesaan. 

g. Pengindraan Jauh 

Penginderaan jauh merupakan suatu seni dan ilmu pengetahuan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang objek, area, atau fenomena 

dengan cara menganalisis data yang diperoleh instrumen tanpa bersentuhan 

langsung dengan objek, area, atau fenomena yang diteliti (Lillesand dan 

Kiefer, 1979). Lindgren, 1985, dalam Fawzi, 2013) menyatakan bahwa 

penginderaan jauh adalah serangkaian teknik yang dikembangkan untuk 

memperoleh dan menganalisis informasi tentang bumi, khususnya berupa 

radiasi elektromagnetik yang dipantulkan atau dipancarkan oleh bumi. Dari 

pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penginderaan jauh 

terdiri dari tiga komponen utama yaitu objek yang diamati, sensor yang 

merekam objek tersebut, dan gelombang elektronik yang dipantulkan atau 

dipancarkan dari dalam tanah. Interaksi komponen-komponen ini 

menghasilkan data penginderaan jauh yang kemudian melalui proses 
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interpretasi dapat menentukan jenis lokasi atau fenomena yang ada. Berikut 

merupakan mekanisme penginderaan jauh pada Gambar 1.3 adalah sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1.3  Interaksi Antara Tenaga Elektromaknetic dan Atmosfer 

(Danoedoro (1996)) 

Energi gelombang merambat dari sumber matahari ke permukaan benda 

sehingga menimbulkan interaksi antara sensor dan atmosfer. Interaksi ini 

terjadi dua kali ketika energi berpindah dari target ke sensor, menghasilkan 

hamburan energi di atmosfer. Saat menumbuk suatu benda, energi tersebut 

berinteraksi dengan benda tersebut berdasarkan sifat-sifat benda dan energi 

pancarannya. Ketika energi dipancarkan dari suatu benda, sensor secara 

bersamaan mengumpulkan dan mencatat radiasi elektromagnetik dari jarak 

jauh tanpa bersentuhan dengan benda tersebut. Sensor kemudian merekam, 

informasi tersebut dikirim dan diolah menjadi data gambar digital (Urfiyah, 

2019). 

h. Citra Landsat 8/9 

Landsat adalah satelit yang dirancang untuk mengamati permukaan bumi. 

Landsat digunakan untuk memetakan potensi sumber daya alam dan 

memantau kondisi lingkungan di permukaan bumi. Oleh karena itu, Landsat 

disebut sebagai satelit sumber daya. Landsat terbagi menjadi dua generasi. 

yaitu generasi pertama (versi eksperimental) yang mencakup Landsat 1 
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hingga Landsat 3, dan generasi kedua (operasional) yang mencakup Landsat 

4 hingga Landsat 8 (Urfiyah, 2019). Landsat 8 membawa dua sensor, sensor 

OLI dan sensor TIRS, dan satelit tersebut merupakan misi penerus Landsat 

7. Karakteristik Landsat 8 mirip dengan Landsat 7 dalam hal resolusi 

(spasial, temporal, dan spektral), metode koreksi, ketinggian penerbangan, 

dan karakteristik sensor onboard. Perbedaan Landsat 8 dan Landsat 7 

terletak pada jumlah bandnya.  Landsat 8 mempunyai 11 band, sedangkan 

Landsat 7 hanya mempunyai 8 band (Urfiyah, 2019). 

 

1.7 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian tentang perubahan suhu permukaan (UHI) sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya di berbagai wilayah. Hal ini dapat 

disebabkan karena pada setiap tahunnya terjadi dimana kenaikan penggunaan 

lahan yang dapat menyebabkan meningkatnya suhu permukaan. Oleh karena 

itu perlu adanya analisis untuk menelaah perubahan penggunaan lahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nisa Rachmania, Zulfadly Urufi, 2022) 

dengan judul “Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Suhu 

Perkotaan di Kota Bandung”. Penelitian tersebut memiliki beberapa persamaan 

dan perbedaan yang dilakukan. Persamaan penelitian itu dengan penelitian 

yang akan diteliti yaitu, terletak pada objek suhu permukaan dan penggunaan 

lahan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

terletak pada metode penelitian, lokasi penelitian dan tahun penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mohamad Chairuman, Ake Wihadanto, 

Edi Rusdiyanto, 2023) dengan Judul “Perubahan Penggunaan Lahan Perkotaan 

Dan Fenomena Urban Heat Island Di Kota Tangerang Selatan”. Penelitian 

tersebut memiliki beberapa persamaan dan perbedaan yang dilakukan. 

Persamaan penelitian itu dengan penelitian yang akan diteliti yaitu, terletak 

pada objek suhu permukaan dan penggunaan lahan. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada metode 

penelitian, lokasi penelitian dan tahun penelitian. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Dhea Olvy Aulia Putri1, Mia Ermawati, 

Nana Putri Yanto, 2024) dengan judul “Dampak Perubahan Penggunan Lahan 

Perkotaan Terhadap Urban Heat Island Di Kecamatan Kedaton”. Penelitian 

tersebut memiliki beberapa persamaan dan perbedaan yang dilakukan. 

Persamaan penelitian itu dengan penelitian yang akan diteliti yaitu, terletak 

pada objek suhu permukaan dan penggunaan lahan. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada metode 

penelitian, lokasi penelitian dan tahun penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Taufiq Ramadhan, 

Rahmawati Rahman, Emil Salim Rasyidi, 2023) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Perubahan Suhu Permukaan 

Pada Kawasan Sub Urban Kota Makassar”. Penelitian tersebut memiliki 

beberapa persamaan dan perbedaan yang dilakukan. Persamaan penelitian itu 

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu, terletak pada objek suhu permukaan 

dan penggunaan lahan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti terletak pada metode penelitian, lokasi penelitian dan tahun 

penelitian. 
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Tabel 1.2. Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 

Nisa Rachmania, 

Zulfadly Urufi 

(2022). Seminar 

Nasional dan 

Diseminasi Tugas 

Akhir 2022 Institut 

Teknologi 

Nasional Bandung 

Pengaruh Perubahan 

Penggunaan Lahan 

Terhadap Suhu 

Perkotaan di Kota 

Bandung. 

Untuk mengetahui 

pengaruh perubahan 

penggunaan lahan 

berdasarkan kondisi 

kerapatan lahan 

terbangun dan vegetasi 

terhadap perubahan suhu 

di Kota Bandung 

deskriptif  kuantitatif  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara 

simultan variabel kerapatan 

lahan terbangun dan 

vegetasi pada penggunaan 

lahan memiliki perngaruh 

terhadap perubahan suhu 

permukaan di Kota 

Bandung. Nilai koefisien 

determinasi (R 2 ) sebesar 

97% pada periode 2006-

2011, 72% pada periode 

2011-2016 serta 92% pada 

periode 2016-2020. 

Kerapatan lahan terbangun 

merupakan variabel yang 
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memiliki pengaruh terbesar 

Mohamad 

Chairuman, Ake 

Wihadanto, Edi 

Rusdiyanto (2023). 

Ulin - J Hut Trop 

Vol 7 (2): 142-152 

Perubahan Penggunaan 

Lahan Perkotaan Dan 

Fenomena Urban Heat 

Island Di Kota 

Tangerang Selatan 

Bertujuan untuk 

menganalisis perubahan 

lahan yang terjadi dan 

dampaknya terhadap UHI 

di Kota Tangerang 

Selatan. 

Kuantitatif  Deskriptif Hasil dari penelitian ini 

Perubahan lahan 

berpengaruh terhadap 

kualitas lingkungan dimana 

nilai Indeks Kekritisan 

Lingkungan pada beberapa 

wilayah di Kota Tangerang 

Selatan menunjukkan 

adanya pertambahan 

sebaran area UHI terutama 

di Kecamatan Pondok 

Aren, Ciputat Timur, 

Ciputat, Serpong Utara dan 

Pamulang.  

Dhea Olvy Aulia 

Putri1, Mia 

Ermawati, Nana 

Dampak Perubahan 

Penggunan Lahan 

Perkotaan Terhadap 

Bertujuan untuk 

perkembangan lahan 

terbangun yang dapat 

Supervised classification Hasil penelitian 

menunjukkan Dampak 

yang terjadi tersebut jika 
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Putri Yanto (2024). 

Jurnal Perencanaan 

Dan 

Pengembangan 

Kebijakan 

Urban Heat Island Di 

Kecamatan Kedaton 

berdampak kepada 

kondisi Urban Heat 

Island di Kecamatan 

Kedaton, 

tidak diminimalisir dapat 

memperparah persebaran 

Urban Heat Island di 

Kecamatan Kedaton. 

Melalui perencanaan 

perkotaan seperti 

diterapkannya konsep 

resilient city atau kota 

tangguh bencana dapat 

diterapkan dalam 

meminimalisir dampak 

perubahan penggunaan 

lahan terhadap Urban Heat 

Island di Kecamatan 

Kedaton. 

Muhammad Taufiq 

Ramadhan, 

Rahmawati 

Rahman, Emil 

Analisis Pengaruh 

Perubahan Penggunaan 

Lahan Terhadap 

bertujuan  untuk  

Mengetahui  pengaruh  

dari perubahan  

penggunaan  lahan  yang  

Penelitian kuantitatif Pada Kawasan Sub Urban 

Kota Makassar Telah 

terjadi berbagai Perubahan 

penggunaan lahan dalam 



19 

 

 

 

Salim Rasyidi, 

(2023) Journal of 

Urban Planning 

Studies 

Perubahan Suhu 

Permukaan Pada 

Kawasan Sub Urban 

Kota Makassar 

terjadi  di  Kota  

Makassar  Terhadap  

Perubahan  Suhu  

Permukaan  di  Kota 

Makassar 

 

rentang waktu 5 tahun 

sejak 2017 hingga 2021 

yaitu 4.5% atau 339.6 Ha 

dan Selama rentang waktu 

5 tahun sejak  tahun  2017  

hingga  2021  telah  terjadi 

perubahan  suhu 

permukaan  di  Kawasan 

Sub  Urban  Kota  

Makassar dengan rata-rata 

kenaikan 4.6°C -5.8°C 

Kemudian Berdasarkan 

hasil uji Regresi linear 

sederhana ada pengaruh 

perubahan penggunaan 

lahan terhadap suhu 

permukaan dengan kategori 

moderat 
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1.8 Kerangka Penelitian 

Perubahan penggunaan lahan yang juga memiliki nama lain yaitu alih 

fungsi lahan, dari tahun ketahuan semakin banyaknya perkembangan di 

wilayah tersebut. Perubahan penggunaan lahan muncul seiring dengan makin 

bayaknya urbanisasi dan alih fungsi lahan baik dari sektor pertanian maupun 

sektor non pertanian dengan adanya akbit dari bertambahnya penduduk dan 

kegiatan pembangunan yang kian bertambah. Konversi lahan dari area hijau 

menjadi perkotaan yang mengakibatkan hilangnya produktivits lahan yang 

mempengaruhi kualitas air tanah. Konversi lahan yamg luas dari lahan terbuka 

menjadi perkotaan yang dapat mengakibatkan suhu permukan. 

Perubahan penggunaan lahan dapat mempengaruhi suhu permukaan 

dikarenakan banyaknya aktivitas manusia yang akan mengalami peningkatan 

pada konversi lahan non terbangun menjadi lahan terbangun. Banyaknya lahan 

terbangun yang dapat mengakibatkan adanya radiasi panas yang tersusun atas 

bahan material berupa tanah maupun tanah yang memiliki respon yang tinggi 

terhadap sinar matahari dibading air dan vegetasi, karena adanya objek berupa 

tanah yang dapat menyerap dan melepaskan energi panas dengan jumlah yang 

tinggi dibanding objek air dan vegetasi. Radiasi suhu permukaan pada setiap 

objek dipermukaan bumi yang dapat direspon menggunakan sistem citra 

landast 8/9. 

Suhu permukaan lahan dapat dilakukan menggunakan pengolahan citra 

landsat 8/9. Wilayah yang memiliki suhu permukan yang tinggi merupakan 

wilayah dengan penutupan lahan yang berjenis lahan terbagun yang 

mendominasi daripada objek penutupan lahan vegetasi atau badan air. Kondisi 

tersebut dapat ditemukan pada wilayah perkotaan yang menjadi pusat kegiatan 

sosial ekonomi. Dengan menggunakan indeks maximum likehood yang 

berfungsi menganalisis penggunaan lahan secara sistematis sekaligus dapat 

menganalisis perubahan penutup lahan dengan menggunakan perekaman citra 

landsat. 
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Gambar 1.4 Kerangka Penelitian 
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1.9 Batas Oprasional 

Analisis Korelasi digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel 

atau lebih, serta dapat menentukan kekuatan dan keakuran antara dua variabel  

Land Surface Temperature didefinisikan sebagai kondisi suhu bagian terluar 

dari suatu objek yang ada di permukaan tanah. Pada umumnya nilai Land 

Surface Temperature tertinggi akan terdapat di pusat kota dan menurun secara 

bertahap ke arah pinggir kota sampai ke desa.  

Maximum Likelihood  sebuah metode dalam statistika untuk memperkirakan 

parameter dari suatu model probabilitas. Tujuannya adalah untuk mencari nilai 

parameter yang paling mungkin menghasilkan data yang diamati 

Penggunaan Lahan merupakan seorang yang melakukan aktivitas yang 

mengubah lahan non terbangun menjadi lahan terbangun (Rustiadi dan Wafda, 

2007). 

Suhu Permukaan Lahan dapat memberikan informasi penting tentang sifat 

fisik permukaan yang memegang peran penting dalam proses yang 

berhubungan dengan perubahan suhu permukaan pada lingkungan sekitar 

(Dousset dan Gourmelon, 2003 dalam Weng, 2004). 

Supervisid Clasification adalah metode dalam analisis data, khususnya dalam 

pengolahan citra satelit, di mana sistem klasifikasi dilatih menggunakan data 

yang sudah diketahui (data latih) untuk mengklasifikasikan data baru. 

Urban Heat Island merupakan fenomena dimana suhu udara di kawasan padat 

penduduk lebih tinggi dibandingkan suhu luar di pinggir kota. 

Urbanisasi merupakan proses terbentuknya kota, suatu proses yang 

disebabkan oleh perubahan struktural dalam masyarakat, dimana daerah-daerah 

yang tadinya merupakan daerah pedesaan dengan struktur subsisten pertanian 

dan gaya hidup masyarakat mengalami perubahan secara bertahap atau tiba-

tiba. 

 

 

 


